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Sinopsis Roman Traversée De La Mangrove Karya Maryse Condé

Novel ini berkisah tentang Francis Sancher yang disebut sebagai orang
asing oleh penduduk setempat, yang menjadi tokoh utama dalam novel ini. Dia
merupakan pria yang memiliki badan yang tinggi dan berkulit hitam. Francis
Sancher digambarkan sebagai orang asing yang tidak ketahui dari mana
asalnya, pria asing tersebut masuk kedesa Goadelupe dan menimbulkan
berbagai perspektif dari masyarakat setempat, setiap orang memiliki memiliki
pandangan yang berbeda-beda. Perspektif dari masyarakat setempat terhadap
Francis Sancher muncul setelah perubahan yang telah dia buat dalam hidup
mereka. Suatu malam orang asing tersebut bertemu dengan seorang gadis yang
bernama Mira. Mira merupakan seorang anak yang di tinggalkan ibunya sejak ia
masih kecil dan ia tinggal bersama dengan ayahnya. la tumbuh dewasa dan
menjadi wanita tuna susila, ia jatuh cinta kepada Francis Sancher setelah
pertemuan pertamanya dan merayu Francis Sancher untuk melakukan
hubungan seksual, namun, Francis Sancher menolaknya sebab bukan tujuan
dari Francis Sancher berkunjung keGoadelupe untuk menanam keturunan.
Francis Sancher menolak Mira dan menyuruh untuk pulang kerumahnya tetapi
Mira tetap ingin melakukannya. Dan disitulah mulai timbul konflik antara Francis
Sancher dengan keluarga Mira.

Suatu hari Mira pulang kerumahnya dan perutnya sudah kelihatan bahwa ia
sedang hamil dan ia mengandung anak dari Francis Sanher. Keluarga Mira,
termasuk Lou-lou adalah ayah dari Mira dan Aristide adalah saudara laki-laki dari
Mira, mereka tidak menerima kejadian yang menimpah Mira tersebut, mereka
menganggap bahwa ini adalah pemerkosaan yang dilakukan oleh Francis
Sancher terhadap Mira, dan ia harus dihukum sebagai balasan atas
perbuatannya. Namun, Francis Sancher tidak merasa takut untuk menjelaskan
semuanya, ia menjelaskan kepada Lou-lou dan Aristide didepan masyarakat
setempat bahwa semua yang kejadian tersebut, sepenuhnya bukan
kesalahannya sebab ia telah menolaknya akan tetapi Mira tetap ingin
melakukannya. Alasan tersebut tidak diterima oleh Aristide, ia menyebarkan
informasi dari rumah ke rumah bahwa adiknya telah diperkosa oleh Francis
Sancher dan ia harus menerima balasannya. Di tengah konflik tersebut Francis
Sancher tetap menjalankan aktivitasnya di desa Goadelupe, ditengah
permasalahannya dengan Mira, ia bertemu dengan Vilma. Vilma adalah seorang
gadis desa yang berumur 18 Tahun, ia masih sangat polos, dengan umurnya
yang baru 18 Tahun, ia mudah terhipnotis dengan kata-kata seorang pria yang
belum ia ketahui asal-usulnya. Vilma yang masih polos jatuh cinta kepada
Francis Sancher dan mereka juga melakukan hubungan seksual .Vilma
mengandung anak kedua dari Francis Sancher. Dari malam ke malam Francis
Sancher mengurung diri merasa sedih atas apa yang dilakukannya kepada Mira
dan Vilma, tetapi Vilma tetap menghiburnya dengan kata-kata dan memberikan
solusi kepada Francis atas apa yang dipikirkannya bahwa solusi dari kematian
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adalah keturunan, akan tetapi Francis Sancher tetap sedih karena kutukan yang
menimpahnya akan dialami juga oleh keturunanya.

Dari kejadian yang menimpah Mira dan juga Vilma perpektif masyarakat
muncul dan mengatakan bahwa Francis Sancher adalah orang yang jahat,
seorang gelandangan serta anjing kampung yang berkeliaran. Darisitu juga
berawal segala sesuatu yang terjadi diGoadelupe tepatnya di Revier Au Sel
beberapa diantara penduduk setempat menyautpautkan dengan Francis
Sancher, dan beberapa dari masyarakat yang membenci Francis Sancher
beranggapan bahwa semua kejadian-kejadian aneh yang terjadi di desa tersebut
itu adalah perbuatan dari Francis Sancher. Diantara penduduk Revier Au Sel
yang membenci Francis Sancher ada juga yang tersentuh hatinya saat melihat
Francis Sancher, dia adalah Man Sonson. Pada saat Mansonson melihat Francis
Sancher ia tidak percaya perkataan beberapa dari penduduk Revier Au Sel yang
menganggap bahwa Francis Sancher adalah orang jahat. Man Sonson menilai
Francis Sancher bahwa dia adalah orang yang berhati emas dan tidak
sepantasnya orang-orang membencinya. Suatu hari Francis Sancher bertemu
dengan Man Sonson, ia mulai bercerita tentang dirinya kepada Man Sonson,
Francis Sancher selalu menceritakan kisah hidupnya kepada orang-orang yang
ada di sekitarnya tetapi tidak semua orang peduli tentang dirinya, ia merasa
bahwa Man Sonson adalah salah satu orang yang siap untuk mendengarkannya
bercerita. Francis Sancher menceritakan semua kisah hidupnya dan tujuannya
untuk berkunjung keRevier Au Sel kepada Man Sonson. Francis Sancher adalah
anak yang lahir dari keluarga yang memiliki kutukan di kehidupannya dan mereka
harus meninggal di usi awal ke 50 tahun. la berkunjung keRevier Au Sel untuk
mengakhiri pertarungannya dalam hal ini adalah kutukannya, ia berharap untuk
meninggal diRevier Au Sel. Francis Sancher menceritakan semuanya kepada
Man Sonson terutama hubungannya dengan Mira, Francis Sancher selalu
membujuk dirinya untuk menikahi Mira, tetapi, disisi lain ia juga memikirkan
kutukan yang menimpahnya, ia datang untuk menyelesaikan pertarungan nya
bukan untuk menanam keturunan.

Tiba-tiba Francis Sancher ditemukan telah terbaring dilumpur dan tidak
diketahui penyebab ia meninggal, berita kematian Francis Sancher menyebar ke
seluruh desa diRevier Au Sel. Banyak diantara mereka yang tidak peduli dengan
kematian Francis Sancher dan mereka hanya menuturkan kalimat setelah
mendengar berita kematian itu bahwa itu sudah nasib seorang gelandangan dan
anjing kampung yang berkeliaran sudah nasibnya ia meninggal.Francis Sancher
meninggal di tengah ketidakpedulian umum. Namun , Mira, Vilma serta Man
Sonson setelah mendengar berita kematian itu hidupnya tersentuh dan ia
merasah sedih setelah kematian Francis Sancher, Mira yang melahirkan anak
dari Francis Sancher sementara Vilma yang masih mengandung anak kedua dari
Francis Sancher terpuruk rasa kesedihan dan penyesalan. Vilma yang sudah
mengetahui kisah hidup dari Francis Sancher namun, ia tetap merasa kehilangan
sebab ia sangat mencintai Francis Sancher walaupun ia telah mengetahui
hubungannya dengan Mira.
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Aristide yang mendengar berita kematian Francis Sancher tidak menerima
sebab ia belum membalaskan dendam adiknya, Aristide menggap bahwa
kematian Francis Sancher terlalu nyaman seharusnya ia meninggal secara
tragis, bukan dengan cara seperti ini yang tidak menumpahkan darah.



